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ABSTRAK

RINA  SOFIANA., 2012, PENDEKATAN  GURU DALAM
MENANGGULANGT PERILAKY  SOSIAL SISWA SMP NEGERD 12
PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2010/2011, Jurusan/Program  Stady
Tarbiyah/51 PAL Sekolah Tingg: Agama Islam Negernn (STAIN) Pekalongan,
Pembimbing: Arnis Nur Khamidi, M Ag

Kata kunct » Pendekatan Guru Dalam Menanggulangt Perilaku Sosial Siswa

Banyak fakior vang menghambat proses pembelaiaran vaitu faktor psikologis
siswa vang meliputi minat, sikap, perhatian, intelegensi, dan pengalaman serta faktor
lingkungan varto situast dan kondisi. Beberaps kenakalan vang ditunjukkan oleh
siswa SMP Negeri 12 Pekalongan antara lain: Setiap har terdapat siswa vang datang
terlambat ke sekolah, terdapat siswa yang tidak membawa buky/alat pelajaran pada
jam pelajaran vang bersangkutan, terdapat siswa vang mencoraf-coret tembok, meja
dan kurst ai kelas. Iutah beberapa bentuk kenakalan yvang dilakukan oleh siswa SMP
Neger: 12 Pekalongan. Siswa yang melakukan pelanggaran vang ringan maka pihak
sekolah melalw guru kelasnya masing-masing akan memberikan teguran secarz lisan
agar jangan mengulangl perbuatannya. Akan tetapi apabila pelanggaran tersebut
cianggap sebaga benduk pelanggaran vang cukup berat, maka pihigk sekolah melshy
kepala sekoizh akan memanggil orang tua untuk datang ke sekolah guna
menvampaikan bentuk pelanggaran vang dilakukan oleh siswa tersebut serta
mencarikan solus: yang tepat agar perbuatannya tersebut tidak ditiru oleh siswa lain.

Rumusan masalah dalam penchitian i adalabk 1) bagaimana periiaku sosial
siswa di SMP Negen 12 Pekalongan? 2} Apa saja bentuk pendekatan guru di SMP
Negert 12 Pekalongan? 3) Faktor-faktor apa saja vang dihadapi dalam pendekatan
gsury dalam menanggulangi perilaku sosial siswa di SMP Neger: 12 Pekalongan?,
Tujuan peneittian adaiah untuk mendesknipsikan peritaku susial siswa di SMP Negeri
12 Pekalonga, untuk mendeskripsikan bentuk pendekatan guru i SMP Negeri 12
Pekalongan, vniuk mendeskripsikan faktor-faktor vang dihadapt dalam pendekatan
guru dalam menanggulangi pertaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan.
Kegunaan penelitian secara teorctis sebagal bahan pengetahuan dun pembelajaran
bagi guru daiam mendidik dan membimbing siswanya agar memiliki perilaku sosial
yang baik, Sedangkan secara prakfis adalah memberikan masukan kepada guru
tentang cara dan upaya agar mercka lebih memperhatikan pola pendidikan dalam
mendichk dan mengatast perilakyo sosial pada siswa.

Jemis penelifian 11 adalah studi lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan vyang digunakan adalah pendekatan kualitatif Sedangkan metode
pengumpulan data dalam penelitian int observasi, interview dan dokumentasi.
Adapun aalam menganalisis data penehitt mengpunakan metode deskriptif analisis.

Hasil penchitian menuryukkan bahwa bentuk perilaku sosial siswa di SMP
Negen 12 Pekalongan yang menjurus kepada hal-hal vang negatif, antara lain: setiap
har1 terdapat siswa vang datang terlambat ke sekolah, terdapat siswa yang tidak
membawa bukw/aial pelajaran pada jam pelajaran yang bersangkutan, terdapat siswa
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vang keluar kelas pada waktu jam pelajaran tanpa seizim gury, terdapat siswa yang
fidak memaka: seragam dan atnbut sekolah dengan benar, ferdapat siswa yang
memvawa barang-barang fanpa rckomendasi dani guru terkait seperti telepown
genggam (HP) dengan alasan untuk berkomunikasi dengan orang tuz karena
rumahnya jauh, terdapat siswa vang mencorat-coret tembok, meja dan Korsi di keias,
serta terdapat siswa yang berbuat gaduh, baik findakan maupun ucapan pada saat jam
belajar, Beverapa pelanggaran yang termasuk dalam perilaku vang ekstrim, antars
lain: siswa membawa senjata tajam untuk melakukan tawuran, siswa berpenampiian
seperll penampiian anak pumk, serta siswa jarang hadir & dalam kelas. Sedangkan
beniuk perilaku sosial siswa vang menjurus kepada hal-hal vang positif di SMP
Neger: 12 Pekalongan, antara lain; ada sebagian siswa yang mengikuti shalat dhubur
berjama’ah, siswa mengumpuikan dana sosial bagi temannya yvang terkens musibzah,
siswa memberikan sebagian barang mitliknya kepads teman vang membutuhkan
siswa mengucapkan kalimat-kalimat Thoyyibah, seperti mensyukuri nikmat vang
diperolen dengan mengucap “Alhamdulilial’”, membaca “bismillal” ketika hendask
mengerjakan sesuati, siswa mengkuti Peningatan Hari Besar Islam di sekolah, siswa
memgaga kebersihan kelas, siswa menghampin guru ketika dipanggil, siswa menvapa
jika bertemu dengan gurn dan berjabat tangan ketika bertemu dengan guru, siswa
membantu ibu bapaknya baik secara fisik maupun materil, serfa siswa mau
membaniu keperluan feman/sahabainya. Pendekatan yang dilakukan oleh guru di
SMIP Negert 12 Pekalongan antara lam: melskukan tindakan konsehng anabila
terdapat siswa yang melakukan pelanggaran di sekolah, menggiatkan Ekstrakurikuler
d1 sekolah, guru kelas melakukan pengelolaan kelas dengan baik, serta guru
melakukan pemeriksaan terhadap barang bawaan siswa. Faktor-faktor yvang dihadapi
datam pendekatan guru menanggulang: perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12
Pekalongan, antara lamn: tidak adanya teguran dan pihak manapun tentang perilaku
siswa, adanya sikap acuh tak acuh dari orang twa ditamnbah dengan pemanjaan dari
orang, adanya rasa malu dalam diri siswa untuk berkonsultasi kepada guru, serta
kurangnya motivast dari goro ontuk mengajarkan sikap dan perifaku vang baik
kepada siswa.
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BABE

A. Latar Belakang Masalah

Pendidik atau guru merupakan komponen vital dan fundamental dalam
proses pendidikan, vang mengedepankan proses pematangan kejiwaan, pola pikiz
gan pembentukan serta pengembangan karakier {(character building) bangsa
untok mewuwudkan manusia Indonesia seutuhmya, Keberadaan dan peran
pendidik dalam proses pembelgjaran tidak dapat éﬁgmﬁmﬂ oleh siapapun dan
apapun. Pendidik vang handal, profesional dan berdaya saing finggi, serta
memibiki karakter vang kust dan cerdas merupakan modal dasar dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas vang mampu mencetak sumberdaya
manusia yang berkarakier, cerdas dan bermoral tingg. Sumberdaya manusia
yang demikianlah vang sebenamya diperlukan oleh bangsa Indonesia untuk dapat
bersaing dengan negara-negara lain dan dapat berperan serta aktif dalam
verkembangan dunia di era global dan bebas hampir tanpa batas ini.”

Pendidik vang kuat dan cerdas bukan semalz-mata pendidik vang secara

fisik memuliki badan atau tubuh yang kuat dan pandai. Lebih dari itu, yang

dimaksud dengan berkarakfer kuat adalah di samping fisik yang kuat, pendidik
harus memiliki kepribadian yang utuh, matang, dewasa, berwibawa, berbudi
pekerti luhur, bermoral baik, penuh tanggung jawab dan memuliki iiwa

keteladanan, dan memiliki kefeguhan atau ketetapan hati untuk berjuang

' Mochtar Buchori, fmu Pendidikan dan Proftit Pendiditan Dalom Remungon, {Jakarta:
IIP Muhammadivah Jakarta Press, 1894}, him. 16,
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membangun dan meningkatkan kualitas sumber dava manusig seutuhnya meiahw
tugas-tugas vang diembannva dan tidak mudah terpengaruh pada upava-upaya
atau kondisi vang dapat mengakibatkan mereka ke luar {ouf of frack) dari “jalan
dan perjuangan yang benar”. Sedangkan pendidik vang cerdas berarti memiliia
kemampuan untuk melakukan terobosan dan pemikiran vang mampu
menyelesatkan masalah dan melgkukan pengembangan-pengembangan vang
memyu tercapainya tujuan pendidikan yakm membangun manusia seutuhnya
baik dari segi intelektual maupun moral ?

Berdasarkan kenyataannya di lapangan, dalam proses pembelajaran siswa
tidak selalu dapat memahami apa vang disampaikan oleh gury. Banyak faktor
vang menghambat proses pembelajaran yaitu fakior psikologis siswa vang
mebputi mungl, sikap, perhatian, inielegensi, dan pengalaman serfa fakior

' Karena banyaknya fakior vang

lingkungan vaitu situast dan kondisi
menghambat proses pembelajaran, dalam hal ini proses pembelajaran dapat
diatasi dengan media pembelajaran sehingga bahan ajar yang disampaikan gury
menjadi jelas dan menarik perhatian siswa. Salah satu cara untuk dapat
meningkatkan hasil belajar adalah partisipasi guru.®

Menurut pengamatan sementara vang dilakukan oleh guwru dalam proses
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam bersifat monoton, diperoleh
pemahaman babwa dalam  mengikutt  pelajaran  siswa  selzlu dituntut

mendengarkan mformasi dari guru sehingga banyak di antara siswa yang merasa

vosan. Akhirnva melakukan aktivitas di luar pelajaran Pendidikan Agams Islam

? Suharsimi Arikunto, Pengelolaon Kelas Dan Siswe, (Jakarta: Depdikbud, 19873, hlm. 41

* Mochtar Buchori, op.cit., him. 18,
* Ihid nlm. 19
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seperti mencoret-coret buku, mengganggy temannva, menggambar dan lan
sebagainya.

Dart hasil pengamatan diketahui bahwa beberapa kenskalan vang
ditunjukkan oleh siswa SMP Negenn 12 Pekalongan antars lain; Setiap han
terdapat siswa vang datang ferlambai ke sckolah, terdapat siswa vang tidak
membawg bukw/alat pelajaran pada jam pelajaran vang bersangkutan, terdapat
siswa yang keluar kelas pada waktu jam pelajaran tanpa seizin gury, terdapat
siswa yang tidak memakai seragam dan airibut sckolah dengan benar, terdapat
siswa yang membawa barang-barang tanpa rekomendasi dan guru terkait seperti
telepon genggam (HP) dengan alasan untuk berkomunikasi dengan orang tua
karena rumahnya jauh, terdapat siswa vang mencorai-coret tembok, meja dan
kursi di kelas. Tulah beberapa bentuk kenakalan vang dilakukan oleh sijswa SMP
Negeri 12 Pekalongan. Siswa vang melakukan pelanggaran vang fi-ﬁgm maka
mhak sekolah melalul guru kelesnya masing-masing skan memberikan teguran
secara lisan agar jangan mengulangi perbuatannya. Akan tetapi apabila
pelanggaran tersebut dianggap sebagai bentuk pelanggaran vang cukup berat,
maka pihak sekolah melalut kepala sekolah akar memanggi! orang fua untuk
datang ke sekolah guna menvampaikan benfuk pelanggaran vang dilakukan oleh
siswa tersebut seria mencartkan solusi yang tepat agar perbuatannya tersebut

tidak ditiru oleh siswa vang lain.

> Syaiful Bahet Diamaral, Guru dan Anak Didik Dalam Interalsi Edukciif, {Jakarta: Rineka
Cipta, 2000}, him. 36.



Kondisi proses belajar mengajar seperh tersebut i atas sudah barang
tentu berdampak pada hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Perolehan rata-rata
hasil belajar Pendidikan Agama Isiam yang sangat rendah perin ditindakianiutz
olen guru dengan memperbaiki proses belajar mengajar. Maka dalam proses
belajar mengajar dapat memanifaatkan media gambar untuk meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam. ©

Berdasarkan latar belakang tersebut d&i atas, penulis fertarik untuk

menyusun  penelifian  vang bepudul “PENDEKATAN GURU DALAM

MENANGGULANGI PERILAKU SOSIAL SISWA  SMP NEGERI 12

PERKALONGAN TAHUN AJARAN 2010/20117. Adapun zlasannva sebagai

verikuf:

i. Bahwa sosok guru mempunyal peran penting dalam membimbing siswa
untuk belajar. Guru adalah orang veng digugu dan difiru jadi pantaslah
menjadi panutan bagi siswa untuk mengajarkan hal-hal vang baik.

2. Banyak faktor yang melatar belakangi terjadinya perilaku siswa SMP yang
beranjak remaja sepertt kasih savang dari orang fua, pendidikan agama,
pergaulan bebas, dan laimn sebagainya. Pada dasarmva siswa masih
membutubkan bimbingan dan pengawasan dari keluarga dan bila mersks
sering menentang orang tuanya, bukan berarti bahwa semua vang
ditentangnya itu dilakukan dengan sepenuh hatinva. Mereka hanya tak ingin
diperintah dengan keras ataupun ditekan. Maka perlu adanya tindskan khusus

untuk membimbing aktifitas pada siswa SMP.,

° 1bid him. 37.
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Dalam penelitian i penulis memilih SMP Negeri 12 Pekalongan sebagai
objek penelitian karena dari hasil pengamatan didapatkan data bahwa siswa
di SMP tfersebut pada kenyataannya sedang dalam fase puberitas yang
bigsanya suka protes dan berontak, sechingga dibutubkan pembinaan dan
penerapan dari nilai-nial pembelajaran PAL Penulis berasums: bahwa hal 1w
discbabkan karena siswa SMP dalam masa nakal dan suka bertindak sesuka
hati mercka tanpa mempedulikan lingkungan, sehingga membutuhkan

Pendidikan Agama Isiam dalam membentuk perilaku akhiakul karimah.

8. Rumusan Masalah

Penulis akan memaparkan beberapa masalah vang berkaitan dengan judul

penelitian ini, sebagai berikut:

i,

2.

Bagaimana perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan ?

Apa saja bentuk pendekatan guru di SMP Negen 12 Pekalongan 7
Faktor-faktor apa saja vang dibadapt dalam pendekatan guru dalam
menanggulangi perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan 7

Agar terhindar dari kesalzhpahaman pengertian serta maksud judul

nenelitian di atas, maka perlu diuraikan maksud 1stilah tersebut:

i

Pendekatan
Dalam arti sederhana, pendekatan berarti ikut serta atau pengikut
sertaan seseorang dalam suatu hal kegiatan’ Pendekatan diartikan sebagai

sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yvang terutama dalam

him. 33.

” Budi Kurniawan, Kamus Hmiah Populer, (Bandung: CV. Citra Pelaiar, 1997), Edisi IVX



teriadinya sesuatu hal atau peristiwa.” Definisi partisipasi vang dikemukakan
oleh wrigthman, schagaimana dikutip oleh Meh, Uzer Usman dalam bukunya
Menjadi Guru Professional, mengemukakan hahwa “Pendekatan guru adalah
terciptanya serangkaian tingkah laku vang saling berkaitan vang dilakukan
dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan perubahan
tingkah laku dan perkembangan siswa vang meniadi tujuannya™.’
2. Guru
Menurut Ahmad Tafsir dalam bukunva “limu Pendidikarn dalam
Perspeitif Islaw”, mengemukakan definisi mengenal gwrp, menuruinya,
“Guru atau pendidik dalam Islam adalah siapa vang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan scluruh potensi
anak didik, baik potensi kognitif (pengetabuan), afektif (perkembangan
sikap), dan psikomotorik (ketrampilan)”.' Yang dimaksud guru dalam
pehenitian ing adalah guru PAL guru BK, guru PKN yang ada di SMP
Negeri 12 Pekalongan.
3. Perilakn Sosial
Periiaku acaish suatu pola sitkap, tendensi atau kesiapan antisipatif,

predisposisi untuk menyesuatkan dint dalam situasi sosial atau secars

sederhana. ' Perilaku sosial adalah respons terhadap stimuli sosial vang telah

WIS, Poerwadarminta, Kamus Umum Bohasa indovesia, (Jakaria: Balai Pustaka, 1999,
hlm. 735

” Moh. Uzer Usman, Menjodi Guru Professional, (Bandung: Rosdakarya, 1998}, him. 4

' Ahmad Tafsiv, [lmu Pendidikan Dalom Perspektif Istam, (Bandung: PT. Remsjs
Rosdakarya, 2005}, him. 74

Y Saifiuddin Azwar, Sikap Manusia (Teori don Pengukuranmya), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), Cet I, hlm. 5.




berkondisikan. ' Perilaku sosial vang dimaksud disini adalgh perilaku sosial
siswa yang negatif,
4, Siswa

Siswa adalah pelajar atau murid.” Yang dimaksud siswa dalam

penelitian ind adalab siswa vang berada di SMP Negeri 12 Pekalongan
Dart penegasan istilah dt atas, dibatast wilayah kajian kepada penelitian

tentang adanya usaha gurn dalam menanggulangt penlaku sosial vang terjadi

pada siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan,

. Tuinan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan perilaky sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan.

2. Untuk mendeskripsikan benfuk pendekatan guru di SMP Negeri 12
Pekalongan.

3. Unfuk mendeskripsikan faktor-faktor apa saja vang dihadapi dalam
pendekatan guru dalam menanggulangi perilaky sosial siswa di SMP Negeri

12 Pekalongan.

B. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai beriknt:
t. Secara Teoretis
a. Sebagal bahan pengetahuan dan pembelajaran bagi guru dalam mendidik

dan membimbing siswanya agar memiliki perilaku sosial yang baik.

2 Winkel W.S., Psikologt Pendidiliom dan Evalnasi Belojoar, (Jakarta: Gramedia, 19843 him,
163,

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa fndonesia, (Jakarta: Balas
Pustaka, 1988} him. 1076,



b. Unfuk menambah kbazansh ilmu-ilmu pendidikan khususnva ¢i bigang
pendekatan gury dalam membimbing siswa belajar Pendidikan Agama
Islam,
2. Secara Praktis
a. Memberikan masukan kepada guru fentang cara dan upaya agar mereka
lebih memperhatikan pola pendidikan dalam mendidik dan mengatas:
pertlaku sosial pada siswa.
b. Untuk menyelesaitkan Studi Strata Satu (S;; pada jurusan Tarbiyah

program studi PAL

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoretis dan Penelitian vang Relevan

Dalam penelitian i1 digunakan banvak referensi untuk menghasiikan
sebuah karya 1lmiah. Selama proses pembuatan penelitian ini telah ditemukan
skrips: dan buku-buku vang membahas teniang pendekatan puru dalam
menangguiang: penlaku sosial siswa, antara lain:

Dialam buku yang berjucul Profes? Keguruan karangan H. Hamzah B.
Uneo, dinyatakan bahwa sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing, maka
scorang dibarapkan akan dapat merespon segala masalah tingkah laku vang
ferjaci dalam proses pembelajaran. Oleh karenma itu, guru harus dapat
gipersiapkan agar dapat menolong siswa memecankan masalah-masalah vang
timbul antara siswa dengan orang tuanya dan gurunyvs juga harus

dipersiapkan agar bisa memperoleh keahlian dalam membina hubungan vane



manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk berkomunikast dan bekerjasamsg
dengan bermacam-macam manusia”,

Moh., Rasyid dalam bukunya vang berjudul Gure memberikan
pengeriian tentang guru agama [slam, di sinmi adalah orang yang bertanggung
jawab dalam menginternalisasikan nilai-nilai  religins dan  berupava
menciptakan mndividu vang memiliki pola pikir ilmiah dan pnbadi vang
sempurna sesual dengan ajaran-ajaran agama Islam. .

Abdul Al-Rahman An-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Ramayulis
dalam bukunva vang beniudul /lmy Pendidikon Isiam menyebutkan bahwa
keutamaan seorang pendidikan atau guru disebabkan oleh tugas mulia vang
diembannya. Tugas yang diemban scorang guru hampir sama dengan fugas
seorang Rasul. Menurut Al-Ghazali, fugas pendidik vang utama adalsh
menyempurnakan, membersihkan, menvucikan hati manusia untuk ber-
tagarruo kepada Allah swi. sejalan dengan imi Abdul Al-Rahman Al-Nahlaw:
menyebutkan tugas pendidik. Pertama, fungsi penyucian yakni berfungsi
sebaga: pembersih. Kedua, fungsi pengajaran vakni mneginternatisasikan dan
mentranformasikan pengetahuan dan nilai-nilai agama kevada manusia. Guru
merupakan profes: atau jabatan atau pekerjaan vang memerlukan keghlian
knusus sebagai gurn. Jemis pekerjaan imi tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masth

dilakukan orang di Ivar kependidikan.©

" Hamzah B Uno, FProfesi Kependidikan, (Jakarta: Buni Aksara, 2007, hlm. 24
> Wioh. Rasvid, Gy, (Kudus: STAIN Xudus Press, 2007), hlm. 6.
o Rawmayulis, [fmu Pendidikom Islam, (Jakarta: Kalam Muliz, 2002), him. 19,
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Itulah scbabnya jenis profesi i paling mudah terkena pencemaran.
Tugas sebagai profest meliputi mendidik, mengajar, dan melaith, Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nila: nidup. Mengajar berarts
meneruskan dan mengembangkan imu pengetshuan dan  teknolog.
Sedangkan meiatih berarti mengembangkan ketrampitan pada siswa. v
Abdul Muisb dalam bukunya vang benudul Menjadi Guru
Professional memberikan penjelasan mengenai tugas-tugas pendidik, vaitu:
a. Membimbing si terdidik
Mencart  pengenalan  terhadapnva mengena:  kebutuhan,
kesanggupan, bakat, minat dan lain sebagainya.
b. Menciptakan situasi untuk pendidikan
Yang dimaksud gengan situasi pendidikan vaitu keadaan dimana
tindakan-tindakan pendidikan dapat berlangsung dengan baik dan dengan
hasil yang memuaskan,'®
Menurut Syaiful Bahrt Djamarah dalam bukunya vang berjudul Guru
don Anak Didik dalam Inferaksi Fdukatif, meniclaskan bahwa guru dalam
mendidik anak didik bertugas:
a. Untuk menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan dan pengalaman-pengalaman;
b. Untuk membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan cita-
cita dan dasar negara kita Pancasila;
¢. Untuk menyiapkan anak menjadi warga negars vang baik sesuai undang-

undang yang merupakan Keputusan MPR nomor 11 tahun 1983;
d. Sebagai perantara dalam belajar;

74,

Y Ibid. him. 20,
'* abdul Muijib, Menjadi Guru Professional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him,



e. Sebagal pembimbing, untuk membawa anak didik ke arah kedewasaan,
pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk ansk menunut
kehendaknya;

Sebagat penghubung antara sekolah dan masyarakat;

Sebagal penegas disiplin, gurn dapat menjadi contoh dalam segala hal,
tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahbuly;
Administrator dan manajemen;

Gury sebagai profesi;

Sebagal perencana kurikulum;

Sebagai pemimpin (guidance worker);

Sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak.'”

g

fmm wtm.s. E...n.u.. m-d-

Dengan menelifi poin-poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru tidak
ringan. Profesi guru haruys berdasarkan panggilan jiws, schingga dapat
menunaikan tugas dengan baik, dan ikhlas. Guru harus mendapatkan haknva
secara proporsional dengan gail vang patut diperjuangkan melebily profesi
lainnvg.

Pendekatan guru tidak hanya terbatas dalam kegiatan dalam kelas atau
pengajaran saja, akan tetapi lebib luas dam itw. Guru mempunyai peranan
yang besar dalam mendewasakan muric-muridnya dengan berbagai cara.
Salah satu di antaranya adaiah melaiui partisipasi dalam program bimbingan
di sekolsh. ©

Menurut Sarhito Wirawan Sarwono dalam bukunva vang beriudul
Teori-Teori Psikologi Sosial, mengatakan babwa perilaku adalah pandangan
atau perasaan vang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap obiek

tertentu.”” Perilaku senantiasa diarahkan kepada suatu objek, artinya tidak ada

** Syaifisl Bahri Dijamarah, op.cit, him. 38
® IBid. 39,
EBjamhur Bimbingom dan Penyuluhom di Sekolah, (Bandung: CV. Iimu, 1998), hlm. 25.
* Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosici, (Jakarta; PT. Raia Grafindo
Persada, j;:{}%}i}) cet. V, nim. 224.225



periiaku fanpa objek. Adapun cobjek-objek perilaku dapat terarah terhadap
benda-benda, manusia, penstiwa-peristiwa, pemandangan-pemandangan,
lembaga-lembaga, norma-norma, nilai-miai dan sebagainya.

Dalam buku vang berjudul Psikologi Pendidikan karangan Ngalim
Purwanto, dijelaskan bahwa pernilaku dapat dibedakan meniadi dua, vaitu:
a. Pernlaku tertutup (covert behaviour)

Respons seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung
atau tertutup {covert) respons atau reaksi ferhadap stimulys int masih
terbatas pada perhatian, persepsi, pengetanuan dan sikap vang terjadi pada
orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum dapat diamati secara
jelas oleh orang lain. Cleh sebab itu, disebut covert behaviowr atau
unobservable behaviour,

b. Perilaku terbuka (overt behaviour)

Respons seseorang terhadap stimuius dalam bentuk tindakan
nyata atau terbuka. Respons terhadap stimulus fersebut sudah ielas dalam
bentuk tindakan atau praktik (practice) vang dengan mudah dapat diamat
atau dilihat oleh orang lain. Oleh sebab itu disebut overs behavoiur”

Pendidikan sebenarnya dapat dilibai dari dua sudut, vaitu sudut
pandang ndividu dan sudul pandang masvarakat Dari sudut pandang
individu, pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan potensi-
potensi individu vang ferpendam dan tersembunyi. Sedangkan dari sudut

pandang masyarakat, pendidikan merupakan usaha untuk mewariskan nilai-

him. 186

= Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikon, {Bandung: Remaja Rosdakarya 1995), cst. 10,
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nilai budaya oleh generasi tua kepada generasi muda agar hidup masyarakat
tetap berkelanjutan™ Dengan demikian di dalam pendidikan terdapat upaya
untuk melakukan perubahan periiaku.

Keluarga merupakan lembaga pendidikan vang paling penting, sebhab
kelvarga di anggap sebagai tempat vang paling sempurna sifat dan wujudanya
dalam pembentukan pribadi vang utuh dan orang tua sebagai penuntun,
pengajar dan pemberi contoh.”

Menurut Syaikh M. Jamaluddin Mahfudzh, karakteristik tingkah laku

vang positif dan matang dapat dibedakan dengan karakteristik-karakteristik

e . i 8
berilkut ini-*°

Mampu menguasai diri;

Berani memikul tanggung jawab dan menghargainya;

Mau bekeria sama;

Mampu saling mencintai dan mempercayai;

Mampu saling memberi dan menerima,

Bisa diajak bekerja sama dan mendorong perkembangan dan

kemajuan;

Mampu memperhatikan orang iain;

Mampu menghadapi pergumulan, ketakutan, kegelisahan, dan

perasaan bersalah;

. Memkmati kepercayaan dirt dan kemampuan menarik orang lain
berbuat hal yang sama;

j.  Fleksibel dalam menghadapi kenyataan.

S =T TR

SRS

Tingkah laku positif dengan semuz karskienstiknya imilah vang
mampu mewujudkan adaptasi pribad: dan sosial bagi seseorang. Sehingea iz
punya Kemampuan untuk menyesuaikan dirinva dengan masyarakat di mana

ia hidup.

43,

“ Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islaom, {Jekarta: Pustaka Al Husna, 1988), him.

© Nur Uhbtyati, lmu Pendidikan Islom, {Bandung: Pustaka Setia, 1597), him. 16,
% Syaikh M. Jamaluddin Mahfudh Psikologi Anak den Remaja Musiim, (Iakarta: Pustaka

Al-Kautsar, 2001}, him. 14,



Selamn tingkah laku positif, siswa juga mempunyai tingkah laku yang

negatif. Menunit Baharuddin, ada beberapa permasalahan siswa di sekolah

vaitu antara lain:®’

Perkelahian siswa dilingkungan sekolah maupun Iuar sekolah.
Siswa yvang suka mencoret-coret

Siswa membawa alat main dan buku porno.

Siswa merokok dan membawa narkoba

Siswa tidak menggunakan seragam dan kelengkapan dengan baik

¢ L0 o'

Di dalam upaya ketertiban siswa di sekolah, tidak hanya siswa saja
yang dijadikan obyek vang selalu disalahkan namun diperlukan juga
mangjemen sekolah yang baik agar dalam pelaksanaan ketertiban sekolah
dapat berjalan dengan baik.*®

Ada beberapa penelitian-penelitian vang sudah dilakukan berkaitan
dengan masalah vang akan diteliti dalam skripsi ind antara lain:

Pertama, penehitian karya Ieiza D Y A vang berjudul “Peranan Gury
dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi
Kasus D1 MTs Negeri Slawi ~Tegal)”, disebutkan bahwa guru mempunyai
peranan yang penting dalam meningkatkan prestasi hasil belajar siswa
terutama pendidikan agama Islam. Seorang guru bukan hanva sebagai
pemberi 1lmu pengetahuan kepada siswa, tetapi ia harus bisa menjadi suri

teladan bagi anak didiknya, Kkhususnya sebagai gwru  agama,

74

*' Baharuddin, Teori Belgjar dan Pembelajaran, (Yogyakatia: Ar-Ruzz Media, 2007}, him

*% Pohan Trawati, Masalah Anak dan Anok Bermasaioh, (Jakarta: Intermedia, 1986), him. 17
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harus bisa memberikan conich-contoh vang baik bagi anak didik, agar
menjadi anak yang mulia.”’
Kedua, penelitian karva Pun Astuti vang berjudul “Peran Gy dalam

Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

D1 SMP Neger 1 Sragi”, disebutkan bahwa betapa besar peran guru memiliki
peranan yang strategis dalam menciptakan belajar mandiri, yaitu guru dapat
melatih siswa menvelesaikan soal-soal vang diberikan baik dari guru maupun
dari buku paket secara teratur dan terkontrol. Guru sangat berperan dalam
membantu anak didiknva agar dapat menjadi anak vang mandiri, aktif
kreatif, dan percaya diri, sehingga dapat mewujudkan twiuan hidup secara
optimal.”"

Ketiga, penelifian karya Dwi Wahyuningsih, dengan judul “Peran
Guru Pencidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa (Studi Kasus
Di SMP Neger 3 Ka.ndiﬁman)”j mengatakan bahwa guru sebagai pendidik
professional mempunyai cifra yang baik ¢i masvarskat apabila dapat
menunjukkan kepada masyarakat sckelilingnya. Masvarakat terutama akan
melihat bagaimana sikap dan perbuatan guru itn schari-hari apakah memang
ada yang patut diteladam atay tidak. Akblak tidak akan tumbuh tanpa

diajarkan dan dibiasakan. Oleh karena 1tu, gjaran agama selain sebagai ilmu,

secara bertghan juga harus ditkuti secara terus menerus bentuk

** Leiza D.Y.A, “Peranan Guru dalam Meningkatkan Presiasi Hasii Belajar Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus di MTs Negeri Slawi —Tegal)’, Skripsi Pendidikan Agomo Islam,
{Pekaiongan: STAIN Pekalongan, 2008), hlm. 10.

° Puji Astuti, “Peran Guru dalam Menciptakan Belajar Mandiri dalam Mata Pelgjaran
Pendidikan Agama Islam 41 SMP Negeri | Sragl”, Skripsi Pendidikan Agama Islam, (Pekalongan:
STAIN Pekalongan, 2007), him. 11.
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pvengamalannya, baik di sekolah maupun di luar sekolah dan di hingkungan
ruragh.”’

Keempat, penelitian karva Bidayah, dengan judul “Relevans: Antara
Pendidikan Akhlak Dengan Perilaku Siswa Kelas V MSI 13 Nurul Islam
Kota Pekalongan”, mengatakan bahwa peran sekolah selaku lembaga formal
dalam mendidik anak didiknya untuk menjadi pribadi vang tidak hanya
cerdas semata namun juga memiliki akhiak atau budi pekerti vang lubur yvang
patut dibanggakan. Dengan akhlak dan budi pekerti vang luhur maka generas:
muda akan tumbuh menjadi generast yang kokoh dan pada akhirnya bangsa
Indonesia akan menjadi bangsa vang kuat, bangsa vang tidak rapuh tergerus
oleh perubahan zaman. Oleh karena itu, harus ada sebuah pembinaan atau
pendidikan akhlak, sehingga akan terwujud anak didik vang berkepribadian

Islami yang sesuai dengan perubahan zaman,”

Kelima, penelitian yvang dilakukan oleh Hdi Purwanto vang benjudyl
"Pengaruh Perhatian Guru dalam Pembentulkan Aldhiag siswa; Studi Kasus di

SMP Muhammadivah 02 Comal”, mengutip pendapat Ahmad D. Marimba

mengemukakan bahwa beberapa cara vang dapat dilskukan  untuk
membentuk kepribadian dengan akhlag vang baik terhadap seorang siswa

melalui: Pembiasaan dan Langkah-langkah pembentukan akhlag melalui

*! Dwi Wahyuningsih, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa
(Studi Kasus Di SMP Negeri 3 Kacdeman)’, Skripsi Pendidikan Agama Istam, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2009), him. S

** Bidayah, “Relevansi Antara Pendidikan Akhlak Dengan Perilaku Siswa Kelas V MST 13
Nurul Istam Kota Pekalongan”, Skripsi Pendidikan Agama Islom, (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2010, him. 11. '



dasar-dasar kesusilaan vang erat hubungannva dengan kepercayaan. Sehingga
dicapai hasil kesadaran dan pengertian vang mendalam ™

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan tentang sejauh mana upaya

pendekatan guru dalam menanggulangi perilaku sosial siswa di SMP Negeri
12 Pekalongan vang belum pernah diteliti oleh pvenulis sehelumnva.
2. Kerangka berpikir

Berdasarkan kajian teoretis di afas maka dapat dibangun kerangka
berpikir bahwa dalam partisipasinya sebaga: pendidik dan pengajar, maks
scorang guru tersebut tidak lepas dart beberapa tugas dan fungsinva. Adapun
fungs: gury tersebut yang berperan sebagal pendidik dan pengajar meliputi
empat hal, empat hal fersebut vyaitu mengembangkan kepribadian,
membimbing, membing bud: pekerti dan memberikan pengarahan.

Tugas pokck guru yang berhubungan dengan peranannya sebagai
pendidik dan pengajar, guru memiliki beberapa tugas vaitu guru sebagai
pendidik berarti meneruskan dan mengembangakan nilai-nilai hidup kepada
anak didik, sedangkan tugas guru sebagal pengaiar berarti meneruskan dan
mengembpangkan ilmu pengetahuan dan feknologl kepada anak didik.

Pendekatan guru sebagai pengajar, antara kedusnys memiliki
kesamaan dan tugasnya yaitu baik sebagai pengajar maupun pendidik
tugasnya adalah meneruskan dan mengembangkan, letak perbedaannya

adalah pada objek yang diteruskan dan dikembangkan, kalauw mendidik

7 Edi Purwanto, “Pengaruh Perhatian Guru dalam Pembentukan Akhlag siswa; Stud: Kasus
¢t SMP Muhammadivah 02 Comal”, Skripsi Pendidikan Agama Isiam, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2006), hlm. 31



meneruskan gan mengembangakan nilai-mial hidup, sedangkan pengajar itn
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Guru memilika lima pendekatan vang dominan vaimu: guru sebagai
pendidik dan pengajar, guru sebagal pembimbing, guru sebagal penglola
kelas, guru sebagai fasilitator dan guru sebagai evaluator (evaluator of
student learning)”® Seorang guru harus selalu memikitkan perilakunya,
karena segala yang dilakukannva akan dijadikan teladan oleh murid-
muridnya dan masyarakatnya.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam  sistem
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral,
pertamsa dan ufama. Figur yang satu int akan senantiases menjadi sorotan
strategis ketika berbicara masalah pendidikan. Karena itu, guru selalu terkait
dengan komponen manapun dalam sistem pendidikan. Gury memegang peran
utama dalam pembangunan pendidikan, kbhususnya vang diselenggarakan
secara formal di sekolah. Gurs merupakan komponen vyang paling
berpengaruh terbadap terciptanya proses dan hasil pendidikan vyang
berkualias. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualifas pmdi@ikaﬂ t1dak akan memberikan sombangan vang
signitikan tanpa didukung oleh guru vang profesional dan berkualitas.
Dengan kata lain, perbaikan kualitas pendidikan harus berpangkal dari guru

gan berujung pada guru pula.

** hid hlm. 26.
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¥, Metode Penelitian
1. Desain Penclitian

Desain penelitian adalah proses vang diperlukan dalam perencanaan

can pelaksansan penclitian, yvang terdiri dari;

a. rendekatan penelitian

Dalam penelitian imi jenis pendekatan vang digunakan adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada datz-data numenkal (angka) vang

. (iolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya

o '\ﬂaada proses penyunpulan deduktif dan induktuif seria pada analisis

3 f'%‘\
Y y; f-;
e i@ﬁ‘h&d&p dinamika antara fenomena yang diamati dengan menggunakan

S /-?
“‘ﬁ/
N f’f@gika itmizh. >

g i Bty M

b. Jenis penelitian

Adapun jemss penelitian ini adalah penelitian lapangan field
research), karena merupakan penyelidikan mendalam (Jndepth Study)
mengenal unit sosial sedemikian rupa, vang mana penelitian ini dilskuksan
dalam kancah kehidupan vyang sebenamya, schingga menghasilkan
gambaran vang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial

* Penelitian ini merupakan peneclitian deskriptif analitik

tersebut.
Deskriptit  analitik, bertujuan uvntuk menggambarkan data tentang
pendekatan guru dalam menanggulang! perilaku sosial siswa di SMP

Negen 12 Pekalongan.

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakaria: Pustaka Pelajar, 1998), him. 5.
* Ibid him. 8,
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2. Sumber Data
Penelitian 1m merupakan penelitian lapangan, sehingga sumber data
vang digunakan terdir: gdan dua (2) vaitu
a. Sumber Data Primer
Merupakan sumber data utama vyang langsung berhubungan
dengan pembahasan judul skrivsi, yvakni kenala sekolah, guru dan siswa
SMP Negert 12 Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan sumber dafla penunjang dart adat utama yang ada
relevansinva dengan pembahasan dan sub batasan, yakmi buku-buke
kepustakaan vang berhubungan dengan penelifian mi.
3. Metode Pengumpulan Data
Penggunaan metode pengumpulan data secara fepat vang relevan
dengan jenis data yvang akan digal adalah merupakan langkah penting dalam
suatu keglatan penelifian. Untuk mencapai fujuan tersebut, maka dalam
penelitian im penelit: akan menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data di mana
peneliti mengadakan pengamatan secara langsung’ Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi umum SMP Negeri 12

Pekalongan serta untuk mengetshii  pendekatsn oww  dalam

menangguiangi perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan.

7 Fhid. wim. 108,
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b. Metode Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data melalui tanys
jawab dan bercakap-cakap secara lisan.® Dalsm penelitian ini, peneliti
menggunakan metode interview bebas terpimpin, sehingga tidak mengikat
jalannya interview tersebut. Dengan demikian, pertanyaan-pertanyaan
dapat ditambah dan dikurangi, tanpa mengganggu kelancaran jalannya
inferview dan akan membawa hasil yvang akurat Metode i digunakan
untuk memperoleh data tentang pendekatan guru dalam menanggulangi
pertiaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan, serta untuk
memperoleh data-data lain yang berkaifan dan dibutuhkan dalam
penelitian .

c. Metode Dokumentasi

Metoce dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data vang
dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan vaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
raport, surat kabar, majalah, prasast, notulen rapat, legger, agends dan
sebagainya.” Metode ini digunakan untuk memperoleh data temtang
struktur orgamisast a1 SMP Negeri 12 Pekalongan, keadaan guwrg
karyawan, siswa, sarana dan prasarana, serta digunakan untuk
memperoleh data tentang pendekatan gury dalam menanggulangi perilaku

sosial siswa di SMP Negen 12 Pekalongan,

*8 Fhid Wim. 74.
** Ihid him. 136.
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4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran terhadap date
yang terkumpul dar hasil penehitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjuinya diolah dan dianalisa. Analisa data
tersebut merupakan temuan-temuan &i lapangan. ™

Untuk menganalisis data yang ade, akan digunzkan anslisis data
kuahtatif dengan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis adalah
prosedur pemecahan masalah yang diteliti dengan menggambarkan atau
melukiskan subyek dan obyek penelifian {(sescorang lembaga, masyarakat dan
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan faktz vang nampak atau
sebagaimana adanva, kemudian dicoba diadakan penegasan dan analisa
schingga nantinya akan membentuk dalam rumusan teorl baru atau
memperkuat feori lama, dengan menghasilkan modifikas: teort lama, dengna
menghasilkan modifikast teori bukan mervmuskan teori, vang kemudian
mengadi suatu kesimpulan mengenal pendekatan guru dalam menanggulangi

perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan.

. Sistematika Penulisan Skripsi
Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan
sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3) bagian

vaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir.

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, {(Jakarta: PT. Reza Grafindo Persads,
2003), him_ 192,
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Adapun secara rinct sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai
benkut:
Bagian pertama bens: Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman

Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembazhan, Halaman

Motto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraks:, Halaman Daftar Isi dan
Halaman Daftar Tabel.

Bagian Is1, terdir atas:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelifian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penchifian dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Guru dan Perilaku Sosial Siswa vang mebiputi: Bagian pertama
tentang Gury, meliputt: Pengertian Guru, Tugas Pokok Gury, Svyarat-Svarat
Guru, Peran Guru, serta Tanggung Jawab Gurn Dalam Proses Pembelajaran.
Bagian kedua tentang Perilgku Sosial, meliputi Pengertian Perilaku Sosial,
Macam-Macam Perilaku, Bentuk-Bentuk Perilaku, Karakieristik Perilaku Sosial,

serta Fakior-Fakior Yang Mempengaruhi Pembentukan Perilaku Sosial

Bab III Pendekatan Guru dan Perilaku Sosial Siswa SMP Negeri 12
Pekalongan, berisi tentang Kondisi Umum SMP Negeri 12 Pekalongan meliputi;
Letak Geografis, Struktur Organisasi, Keadaan Gury, Karyawan dan Siswa, serta

>arana Gan Prasarana. Bagian kedua tentang pendekatan guru di SMP Negeri 12

Pekalongan. Bagian ketiga tentang perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12

Pekalongan.



Bab IV Pendekatan guru dalam menanggulangi pertlaku sosial siswa di

SMP Negen 12 Pekalongan, meliputi: Analisis pendekatan gury di SMP Negeri

12 Pekalongan, Analisis perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan,
serta Faktor-faktor yang dihadapi dalam pendekatan guru dalam menanggulangi
pertiaku sosial siswa di SMP Negen 12 Pekalongan,

Bab V Penutup, beris: tentang kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir, bagian it berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan

Dattar Riwayat Hidup Penelifi.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pan hasil observasi di SMP Negeri 12 Pckalongan dapat ditarik

sebuah kesumpulan bahwa ¢

i

Bentuk perilaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan vang
menjurns kepada hal-hal vang negatif, antara lain: setisp hari terdapat
siswa yang datang terlambat ke sekolah, terdapat siswa vang tidak
membawa bukw/alat pelajaran pada jam pelajaran yang bersangkutan,
terdapat siswa yang keluar kelas pada waktu jam pelajaran tanpa seizin
gurn, terdapat siswa yang tidak memskai sersgam dan atribut sekolzh
dengan benar, ferdapat siswa yang membawa barang-barang tanpa
rekomendas: dari guru terkait sepert telepon genggam (HP) dengan alasan
unfuk berkomunikasi dengan orang tua Karena rumahnya jauh, terdapat
siswa yang mencorat-coret tembok, meja dan kuarst di kelas, serta terdapat
siswa vang berbuat gaduh, baik tindakan maupun ucapan pada sast jam
belajar. Beberapa pelanggaran vang tenmasuk dalam perilaku vang
ekstrim, anfara lain: siswa membawa senjatz tajam untuk melakukan
tawaran, siswa berpenampilan seperti penampilan ansk punk, serts siswa
jerang hadir di dalam kelas. Sedangkan bentuk perilaku sosial siswa yang
menjurus kepada hat-hat yang positif i SMP Negeri 12 Pekalongan,

antara lain: ada sebagian siswa yang mengikuti shalat dhuhur berjama’ah,

101
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siswa mengumpuikan dana sosial bagr temannya vang ferkena musiban,

siswa memberikan sebagian barang milikaya kepada teman vang

membutuhkan, siswa mengucapken kalnat-kabmat Thoyyibah, sepert
mensyukun mkmat yang diperoieh dengan mengucap “Alhamduliliah”,
memoaca “bismillah” ketika nencak mengerigkan sesuaty, siswa mengkut:
Peringatan Hari Besar Islam di sekolah, siswa menjaga kebersthan kelas,
siswa menghampin guru ketika dipanggil, siswa menvapa jika bertemu
dengan guru dan berjabat fangan ketika bertemu dengan gury, siswa
membanto 1bu bapakoys baik secara sk maopun materi], serta siswa

mau membantu keperluan teman/sahabatnya,

Pendekatan yang dilakukan oweh gipu & SMEP Negernn 12 Pekalonpan

antara lamn: melakukan tindakan konseling apabila terdapat siswa vang

mefakokan pelanggaran & sekolah, mengpiatken Ekstrakurikuler &
sekolgh, guru kelas melakukan pengelolaan kelas dengan baik, serta guru
melakukan pemeniksaan terhadap barang bawaan siswa.

Faktor-faktor yang dihadapi dalam pendekatan gury dalam mengnggulang;

perttaka sosial siswa di SMP Negert 12 Pekalongan, antara lain: tidak
acanya teguran darn pihak manapun tentang perilaky siswa, adanya sikap
aculr tak acun darn orang fua drtmmoah dengen pemamjasn darl orang,

adanya rasg malu dalam dini siswa untuk berkonsultasi kepada gury, seris

kurangnya motivasi dari guro untuk mengajarkan sikap dan peritaku yang

baik kepada siswa.
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B. saran-Sarap

Dart kesimpulan di atas berkaitan dengan pendekatan guru dalam
menangeulangt peritaky sosiat siswa di SMP Negen 12 Pekalongan, penelitr
menyarankan:

1. Bagi siswa

Janganlah melakukan kenakalan, dan hendaknya selalu berkonsulasi

kepada puru jika terdapat permasalahan batk dalam keluarga, sekolah
maupun i hngkungan tempat tinggal, jadikanizh guru sebagai teman
dekatm.

2. Bag guru

Hendakiah seialu memperbaikan perkembangan peritaku anak didikaya,

dan memberikan perhatian serta motivasi agar anak didiknyva selalu

meiakukan hal-hal vang positif.

Ld

Bagi Pihak Sekoiah;

Hendaknya memperhatikan ketertiban siswa di sekoiah, tidak hanya siswa
saja yang dijadikan obyek yang selalu disalabkan namun diperiukan iuga
manajemen sckolah vang batk agar dalam pelaksanaan ketertiban sekoiah

dapat berjalan dengan baik.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilakukan dengan Sn Supadmi, 5.Pd selaku kepala sekolah SMP
Neger 12 Pekalongan tanggal 14 Maret 2012,

Wawancara dilakukan dengan Saumi, S.Ag. selaku guru agama SMP Negeri

12 Pekalongan tanggal 15 Maret 2012,

frar pertanyaan;

Bagaimana kondisi sosial di lingkungan SMP Negeri 12 Pekalongan ?
Bagaimana pergaulan siswa di lingkungan SMP Negeri 12 Pekalongan 7

Bagaumana peritaky sosial siswa SMP Negert 12 Pekalongan ?

Bagaimans cara guru dalam menanggulangt siswa SMP Negeri 12 Pekalongan
melakukan hal-hal vang negatif 7

Apza szja bentuk perilaku sosial siswz SMP Negenn 12 Pekalongan vang
menujurus kepada hal-hal yang negatif 7

Aps saia bentuk perilaku sosial siswa SMP Negeri 12 Pekalongan vang
merarrns kepada hal-hal yang positif 7

Bagaimana pendekatan yvang dilakukan guru dalam menanggulangi perilaku
sosial siswa SMP Negeri 12 Pekalongan?

Apa saja faktor-faktor vang dihadapn dslam pendekatan pury dalam

menangguiangl penilaku sosial siswa di SMP Negeri 12 Pekalongan?
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Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
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MENANGGULANGI PERILAKU SOSIAL SISWA SMP NEGERI 12
PEKALONGAN TAHUN AJARAN 2010/2011 7

Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan 1jin
penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasth.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

a.n. Ketua

Drs. Moh. §fuslih, M.Pd
NIP. 19670717 199903 1001




RENTAH KOTA PEKALONGAN
Jalan Pantaisari 2 Telp (0283 ) 427142 Pekalongan

NOMOR : 07070228

Yang bertanda tangan di bawah ing :

Nama - Sri Supadmi,S.Pd.
NIP : 19650815 199003 2 007
Pangkat / Golongan : Pembina / [V/a

Jabatan : Kepala Sekelab
Unit Kerja . SMIP Negeri 12 Pekalongan

Menerangkan bahwa :

Nama : Ring Sofiana
NPM : 232308102
Prodi . 8. 1/ Tarbivah (Pendidikan Agama Islam)

Yang bersangkutan adalah mahasiswa STAIN Pekalongan Progi Tarbiyah (Pendidikan

Negeri 12 Pekalongan

Agama [slam) vang telah selesal melaksanakan penelitian di SMP
dengan judul skripsi "PENDEKATAN GURU DALAM MENANGGULANGI
PERILAKYT SOSIAL SISWA SMP NEGERT 12 PEKALONGAN TAHUN AJARAN

2010/20117 -~

Demikian sural keterangan ini kami buat uniuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya
Pekaiongan,
B K@WEQSW 12 Pekalongan
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DAFTARRIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS PRIBADI
Namg Lengrap © RINA SOFIANA
Tempat Lahir  : Pekalongan

Tanggal Lahir 3 Agustus 1983

Alamat > J1. butan Syanrtr No. 28 RT. 8/4 Pasirsart Pekalonpan
Riwayat Pendidikan

I, MIS Pasirsar: 02 lulus tahyn 1995

2. SMP Negeri 8 Pekalongan s tahun 1998

3. SMU Negeri 1 Wiradesa gtus tahumn 2002

4. D2 STAIN Pekalongan iulus tahun 2006

5. STAIN Pekniongan jurusan Tarbivah masuk tahun 2008

B. DATA ORANG TUA
t. Avah Kandung

Nama Lengkap : Rivadi Surur

Pekeriaan . Buruh

Agamz ; Isiam

Alamat . J1. Sutan Syahrir No. 28 RT. 8/4 Pasirsari Pekalongan
Z. Ibu Kandung

MNama Lengkap : Nugiroh

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Agama . Islam

Alamat > JI. Sutan Syahrir No. 28 RT. 8/4 Pasirsari Pekalongan

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benamya.

Pekalongan, April 2012
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